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	BAB I	
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir, (Jhonson dan Myklebust dalam Abdurrahman, 2009:252). Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu, dan menjadi pendukung bagi keberadaan ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki penguasaan matematika pada tingkat tertentu, sehingga berguna bagi siswa dalam berkompetensi dimasa depan. 
Matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak, hal tersebut membuat siswa merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Apalagi pada tahap SMP, siswa belum dapat berpikir abstrak secara optimal sehingga siswa sulit menemukan kembali rumus, konsep dalam pembelajaran matematika. Ada delapan tipe dalam belajar yaitu belajar abstrak, belajar keterampilan, belajar sosial, belajar pemecahan masalah, belajar rasional, belajar konsep, belajar apresiasi, dan belajar kebiasaan,         (Muhibin Syah dalam Syarifudin, 2007:29). Rata-rata siswa lebih mudah mempelajari matematika yang bersifat konkrit, hal ini menimbulkan anggapan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa karena dianggap sulit.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan (Arif, 2009:259). Dengan diberlakukannya KTSP diharapkan adanya perubahan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, baik proses kegiatan pembelajaran maupun proses penilaian. Siswa dituntut untuk lebih aktif selama proses belajar  dan guru juga harus kreatif dalam penyampaian pembelajaran, agar tujuan yang disampaikan kepada siswa tercapai. Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan hanya sekedar mengetahuinya saja. Jika siswa hanya mengetahui materi yang disampaikan guru saja tanpa pemahaman  yang lebih mendalam, maka materi yang disampaikan akan berhasil dalam jangka pendek saja tetapi gagal dalam jangka panjang, karena pada dasarnya matematika itu adalah materi yang saling berkaitan dan berkesinambungan. 
Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas dalam Asri, 2010:2). Selain mempunyai sifat abstrak, pemahaman konsep yang baik sangatlah penting karena untuk memahami suatu konsep matematika yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnnya. Oleh karena itu, pemahaman konsep perlu dinilai, karena mempunyai peran yang sangat penting kepada para peserta didik terhadap pembelajaran matematika khususnya.
Berdasarkan wawancara yang didapatkan peneliti dari guru matematika yang mengajar di SMP Negeri 19 Palembang diperoleh informasi bahwa hasil ulangan harian siswa kelas VII masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Dari analisis dokumen hasil ulangan harian, peneliti menghitung siswa yang masih dibawah KKM sebanyak 57,5% sedangkan siwa yang sudah memenuhi syarat KKM sebanyak 42,5%, hal ini disebabkan siswa belum mampu mengerjakan soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal buatan guru. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep materi yang diajarkan.
Banyak faktor yang mempengaruhi siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika, khususnya materi tentang segitiga. Salah satunya adalah metode pengajaran yang diterapkan oleh guru. Dari wawancara yang didapatkan peneliti dengan guru yang mengajar matematika di SMP Negeri 19 Palembang metode yang digunakan guru selama ini hanya bersifat transfer informasi saja kepada siswa tanpa melibatkan siswa secara langsung. Yang dimaksud dari guru hanya bersifat transfer informasi saja dalam hal ini adalah guru lebih banyak mendominasi penyampaian materi sedangkan siswa hanya menerima informasi saja. Hal ini menyebabkan sebagian siswa tidak mengetahui proses mendapatkan informasi karena siswa disini tidak terlibat secara langsung dalam memperoleh informasi yang disampaikan guru. Guru  disana juga mengatakan bahwa metode Resource Based Learning (RBL) sebenarnya sudah pernah diterapkan di sekolah ini tetapi dalam pelaksanaannya tidak berjalan seperti seharusnya, siswa masih bersikap pasif dan hanya menunggu informasi dari guru saja. Padahal metode Resource Based Learning (RBL) ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dari banyak sumber dan menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar. Hal itu juga didukung oleh RPP guru yang bersangkutan secara umum langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru adalah menjelaskan materi, memberikan contoh soal, dan meminta siswa mengerjakan latihan. Dari sini dapat kita gambarkan bahwa guru yang lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa hanya menerima saja informasi dari guru.
Salah satu yang dapat dijadikan altenatif untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning melalui metode Resource  Based Learning. pendekatan CTL adalah pendekatan yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Daryanto dam Muljo, 2012:155) Sedangkan Metode RBL adalah suatu metode belajar yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencari keanekaragaman sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar (Suryosubroto, 2009:215). Dengan menerapkan pendekatan CTL melalui metode RBL akan mengarahkan siswa belajar lebih aktif dan lebih bermakna.
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Melalui Metode Resource Based Learning (RBL) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 19 Palembang”.





B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian yang terdapat pada latar belakang maka didapat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
1.  Bagaimanakah  aktivitas siswa dalam penggunaan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) melalui metode Resource Based Learning (RBL) terhadap pemahaman konsep matematika  siswa  SMP Negeri 19 Palembang?  
2. Apakah ada pengaruh penggunaan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) melalui metode Resource Based Learning (RBL) terhadap pemahaman konsep matematika  siswa  SMP Negeri 19 Palembang?  

C. Batasan Masalah 
	Agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini tidak meluas, masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi, konsep yang diteliti dibatasi pada materi segitiga.

D.  Tujuan  Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan penggunaan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) melalui metode Resource Based Learning (RBL) terhadap pemahaman konsep matematika  siswa  SMP Negeri 19 Palembang?  
2.  Mengetahui ada atau tidak pengaruh penggunaan penggunaan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) melalui metode Resource Based Learning (RBL) terhadap pemahaman konsep matematika  siswa  SMP Negeri 19 Palembang?  

E.  Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru 
Dapat menambah keterampilan dan wawasan guna mengembangkan kreatifitas dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Bagi Sekolah 
Sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas belajar agar tercapai sesuai dengan  yang diharapkan serta  meningkatkan prestasi sekolah melalui peningkatan belajar siswa dan kinerja guru.
3. Bagi Siswa 
Mendapatkan motivasi yang dapat membuat siswa nyaman dan senang dalam belajar, sehingga dapat lebih mudah dalam memahami konsep materi pelajaran matematika.
4. Bagi Peneliti 
Sebagai bekal untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan materi matematika yang mengacu pada pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) melalui metode Resource Based Learning (RBL) dan materi lainnya.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Matematika
(رواه إبن عبد البر) طَلَبُ اْلعِلْمَ فَرِيْضِةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَ مُسْلِمَةٍ

Artinya: Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat”(HR. Ibnu Abdil Bari) (Irahawat, 2011)


Hadis diatas menjelaskan pentingnya menuntut ilmu bagi setiap manusia, seiring dengan makna yang terkandung didalam hadist diatas maka Siregar (2010:4) mengemukakan bahwa belajar  adalah  proses perubahan tingkah laku pada diri individu  karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkunganya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 
Dari pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses kompleks yang terjadi pada setiap orang karena adanya interaksi dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku dan mencapai tujuan yang ingin dicapai dari pengalaman yang ia alami.
	Menurut Winkel (dalam Siregar, 2010:12) pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim  yang berperan terhadap  rangkaian kejadian-kejadian yang berlangsung dialami siswa. 
Dalam menerapkan suatu pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum. Menurut Arif (2009:259) menyatakan bahwa kurikulum  adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan masing-masing satuan pendidikan. Adapun kurikulum yang diterapkan saat ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP ini dibuat dalam rangka memecahkan problem kompleks tentang kurikulum yang selalu berganti setiap bergantinya pejabat, tetapi selalu kurang tepat.
Arina (2012:2) menyatakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskan dan ditekankan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari uraian diatas  terlihat bahwa proses pembelajaran matematika bukan hanya sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa, melainkan suatu proses yang dikondisikan  atau diupayakan oleh guru agar siswa aktif dengan berbagai cara  untuk mengkontruksikan atau membangun sendiri pengetahuannya yang bermanfaat bagi dirinya, serta terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Pembelajaran matematika dapat lebih nyata penyajiannya, apabila materi yang diajarkan dapat langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.		
B.  Pendekatan Contextual Teaching And Learning
1. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching And Learning
مَثَـلُ الَّذِيْنَ حُـمِّلُوا التَّوْرَىةَ ثُـمَّ لَـمْ يَحْـمِلُوهَاكَمَـثَـلِ الْحِـمَارِ يَحْمِـلُ أَسْفَـارَاۚ بِئْـسَ مَثَـلُ الْقَـوْمِ الَّذِيْنَ الْقَـوْمَ الظَّـلِمِيْنَ ۝كَـذَّ بُوْا بِـئَا يَتِ اللهِۚ وَاللهُ لاَ يَهْـدِى 
Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemudian mereka tidak membawanya (tidak mengamalkannya) adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Sangatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (Qs. Al-Jumu’ah: 5) (Irahawat, 2011)

Ayat diatas menjelaskan bahwa ilmu yang kita dapatkan harus bisa diaplikasikan/dimanfaatkan dengan baik sebagai petunjuk hidup kita, jika seseorang yang memiliki ilmu dan tidak dimanfaatkan ilmu yang dimilikinya sama halnya dengan keledai yang membawa kitab yang tebal yang sia-sia saja.
Nanang dan Cucu (2010:67) menyatakan:
Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
  
Arif Rohman ( 2009: 184) menyatakan:
Pendekatan CTL merupakan suatu proses pembelajaran yang holistic dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi pembelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga siswa mempunyai kengetahuan/ keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya.

			Nanang dan Cucu (2010:70) juga menyatakan bahwa terdapat empat prinsip ilmiah dalam CTL, yaitu :
a. Kesaling-bergantungan (Intedependensi)
b. Perbedaan (Diferensiasi)
c. Pengaturan diri
d. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Adapun penjelasan dari keempat prinsip yang terdapat dalam CTL itu yaitu:
a. Kesaling-bergantungan (Intedependensi). Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna antara proses pembelajaran dan konteks kehidupan nyata sehingga siswa berkeyakinan bahwa belajar merupakan aspek yang esensial bagi kehidupan di masa datang.
b. Perbedaan (Diferensiasi). Prinsip ini mendorong siswa menghasilkan keberagaman, perbedaan, dan keunikan masing-masing agar saling menghormati antar sesama.
c. Pengaturan diri. Prinsip ini menyatakan bahwa proses pembelajaran diatur, dipertahankan, dan disadari oleh siswa sendiri, dalam rangka merealisasikan seluruh potensinya.
d. Penilaian Autentik (Authentic Assessment). Penggunaan Penilaian autentik, yaitu menantang siswa agar dapat mengaplikasikan berbagai informasi akademis baru dan keterampilannya ke dalam situasi kontekstual secara signifikan.
Menurut Syarifudin (2010:82) terdapat tujuh komponen di dalam CTL yaitu:
a. Konstruktivisme (Constructivism)
Contextual Teaching And Learning (CTL) dibangun dalam landasan konstruktivisme yang memiliki anggapan bahwa pengetahuan dibangun peserta didik secara sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas melalui konteks terbatas. Peserta didik harus mengkonstruksi pengetahuan baru secara bermakna melalui pengalaman nyata, melalui proses penemuan, dan mentransformasi informasi ke dalam situasi lain lain secara konstekstual. 


b. Menemukan (Inquiry)
	Proses penemuan yang dilakukan peserta didik merupakan proses menemukan terhadap sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Proses inquiry terdiri atas : (Nanang dan Cucu,  2010 : 74)
1)  pengamatan (observation)
2)  bertanya ( questioning)
3)  mengajukan dugaan ( hipothesis)
4)  pengumpulan data (data gathering)
5)  penyimpulan (conclussion).
c.         Bertanya (Questioning)
	Proses pembelajaran yang dilakukan siswa diawali dengan proses pertanyaan. Proses bertanya yang dilakukan siswa sebenarnya merupakan proses berpikir yang dilakukan siswa dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupannya.
d.         Masyarakat Belajar (Learning Community)
Proses pembelajaran merupakan proses kerja sama antara siswa dengan siswa lain, antara siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungannya. Proses pembelajaran yang signifikan jika dilakukan dalam kelompok belajar, baik secara homogen maupun heterogen sehingga di dalamnya akan terjadi berbagi masalah, berbagi informasi, berbagi pengalaman, dan berbagi pemecahan masalah yang memungkinkan semakin banyaknya pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.
e. Pemodelan (Modeling)
	Proses pembelajaran  akan lebih berarti jika didukung dengan adanya pemodelan yang dapat ditiru, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat fisik yang berkaitan dengan cara untuk mengoperasikan sesuatu aktivitas, cara untuk menguasai pengetahuan atau keterampilan tertentu. 
f. Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan atau dipelajarinya di masa lalu. 
g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment).
Penilaian merupakan proses pengumpulan data yang dapat mendiskripsikan mengenai perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa mengalami proses pembelajaran yang benar. Karena penilaian yang sebenarnya menekankan  proses pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada proses pembelajaran.


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan membantu guru  mengaitkan materi yang diajarkannya dengan dunia nyata siswa dan membantu siswa untuk memahami makna pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan didalam pelaksanaannya guru harus memperhatikan komponen-komponen yang terdapat pada pendekatan CTL yaitu yaitu konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian yang sebenarnya. Dan setiap komponen tidak boleh ada yang diabaikan. 

2.  Karakteristik Contextual Teaching Learning
   Doantara jasa (2008:2) menyatakan bahwa dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima bentuk belajar yang penting, yaitu :
a.    Mengaitkan, guru menggunakan strategi ini ketika ia mengkaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa dengan informasi baru.
b      Mengalami, merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti menghubungkan informasi baru dengan pengalaman maupun pengetahuan sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk penelitian yang aktif.
c. Menerapkan, siswa menerapkan suatu konsep ketika ia malakukan kegiatan pemecahan masalah. Guru dapat memotivasi siswa dengan memberikam latihan yang realistik dan relevan.
d. Kerjasama, siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara kelompok sering dapat mengatasi masalah yang komplek dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya membantu siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata.
e. Mentransfer, peran guru membuat bermacam-macam pengalaman belajar dengan fokus pada pemahaman bukan hapalan.

Dari teori yang telah diuraikan diatas, peneliti merumuskan langkah-langkah  pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar.
b. Guru membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 8 kelompok, dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.
c. Guru memberikan apersepsi mengenai materi yang ingin disampaikan kepada siswa.
d. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok belajar.
e. Siswa bekerja sama dengan kelompok belajarnya masing-masing untuk mengerjakan LKS (Masyarakat belajar).
f. Selama mengerjakan LKS siswa melakukan berbagai kegiatan yang terdapat di dalam LKS, dari kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat menemukan tujuan yang terdapat pada LKS (Inquiry).
g. Apa yang telah ditemukan siswa dari kegiatan tersebut, misalnya mencari luas segitiga maka dari penemuanya tersebut siswa dapat mengaplikasikanya dalam mengerjakan soal (Kontruktivisme).
h. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Sementara kelompok yang lain menanggapi persentasi tersebut dengan bertanya kepada kelompok tersebut maupun memberikan tanggapan dari hasil persentasi itu
( Pemodelan dan bertanya).
i. Guru menanyakan ulang mengenai pelajaran yang baru saja dipelajari kepada siswa. Dan salah satu siswa menjelaskan ulang materi pelajaran tersebut dengan mengggunakan bahasa mereka sendiri (Refleksi).
j. Guru menilai hasil kerja siswa tersebut, baik secara individu (LKS) maupun kelompok (Diskusi/ Lembar observasi) ( Penilaian ).
k. Di akhir pertemuan guru memberikan tindakan lanjutan kepada siswa yaitu memberikan tugas.

C. Metode  Pembelajaran Resource Based Learning
1. Pengertian Resource Based Learning
يَرْفَعِ اللهُ الَّذِينَ ءَامَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرُُ	    

Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (Q.s. al-Mujadalah : 11) (Irahawat, 2011)

Ayat diatas menjelaskan tentang kebebasan manusia untuk menuntut ilmu dari banyak sumber dan Allah akan meninggikan derajat kita jika kita mempunyai ilmu. 
Menurut Suryosubroto (2009:215) RBL adalah suatu metode yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber yang dapat dimanfatkan untuk belajar. 
Dalam segala hal, murid itu sendiri aktif, apakah ia belajar menurut langkah-langkah tertentu, seperti dalam belajar berprograma, atau menurut pemikirannya sendiri untuk memecahkan masalah tertentu. Resource Based Learning terprogram maksudnya disini siswa melakukan tugas yang diberikan guru dengan  mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan oleh guru Sedangkan Resource Based Learning bebas maksudnya siswa menyelesaikan masalah yang diberikan guru berdasarkan pemikiran siswa itu sendiri dan setiap siswa mempunyai daya pikir yang berbeda-beda sehingga sulit untuk mengukurnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan RBL terprogram dengan menggunakan pendekatan CTL, maksudnya adalah suatu metode yang yang dirancang oleh guru dalam  memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar dari banyak sumber tanpa terfokus hanya dari satu sumber saja dan dalam pelaksanaannya guru menggunakan pendekatan CTL yang bertujuan untuk mengaitkan informasi yang di dapat siswa dengan memperhatikan komponen-komponen yang terdapat didalam CTL itu sendiri. 
Jadi Resource Based Learning itu adalah suatu bentuk belajar yang membebaskan siswa untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam proses belajar dari banyak sumber untuk memecahkan suatu masalah. Dalam pelaksanaannya guru harus memperhatikan beberapa hal diantaranya guru harus mengetahui latar belakang pengetahuan siswa tentang materi yang akan diajarkan, guru juga harus menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, menyediakan bahan ajar dan menyediakan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 

2. 	Ciri-Ciri  Resouce Based Learning 
	Menurut Nasution (dalam Suryosubroto, 2009:217), ciri-ciri belajar berdasarkan sumber belajar yaitu :
a. Resource Based Learning memanfaatkan segala sumber informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audiovisual dan memberikan kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan sumber yang tersedia.
b. Resource Based Learning memberikan pengertian kepada siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk beajar.
c. Resource Based Learning berhasrat untuk mengganti aktivitas siswa dalam belajar tradisional dengan belajar aktif di dorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pendidikan.
d. Resource Based Learning berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode kerja, dan medium komunikasi. 
e. Resource Based Learning memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut kecepatan dan kesanggupan masing- masing dan tidak dipaksa belajar menurut kecepatan yang sama dalam hubungan di kelas. 
f. Resource Based Learning lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan ruang belajar. 
g. Resource Based Learning berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri sendiri dalam hal yang memungkinkannya untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya. 

Dari ciri-ciri di atas sumber belajar yang dimaksud ialah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Adapun  sumber belajar yang dapat dimanfaatkan yaitu buku pelajaran, perpustakaan, televisi, radio, Koran, wawancara dengan ahli, observasi, internet, hp, dan sumber lainnya. RBL itu sendiri dapat mengembangkan rasa percaya diri bagi seorang siswa karena siswa mengalami secara langsung mencari informasi yang dibutuhkan sehingga ia tidak selalu bergantung pada orang lain, dan belajar dengan metode RBL ini sangat efektif dalam penggunaan waktu sebab waktu yang digunakan siswa untuk belajar tidak habis hanya untuk  mendengarkan penjelasan dari guru saja. 



3. Tujuan Metode Resource Based Learning
Menurut Suryosubroto (Siregar, 2010:128), tujuan metode  RBL diantaranya:
a. Membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada murid.
b. Guru dapat mengetahui perbedaan individu baik dalam hal gaya belajar, kemampuan, kebutuhan, minat, dan pengetahuan siswa. 
c. Mendorong pengembangan kemampuan memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan keterampilan mengevaluasi.
d. Mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri. Dapat melatih siswa mandiri dalam belajar sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna, lebih tertanam dalam pada dirinya karena ia sendiri secara pribadi yang menemukan dan membangun pemahaman. 
e. Menyediakan peluang kepada siswa untuk menjadi pengguna teknologi informasi dan komunikasi yang efektif. Siswa akan mampu bagaimana menemukan, dan memilih informasi yang tepat, menggunakan informasi tersebut, mengolah dan menciptakan pengetahuan baru berdasarkan informasi tersebut serta menyebarluaskan atau menyajikan kembali informasi tersebut kepada orang lain.
f. Siswa akan belajar bagaimana cara belajar. 

Dari kajian teori tentang Resource Based Learning (RBL), RBL  diterapkan oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri yang terdapat didalam RBL itu sendiri. Metode  RBL ini dapat menjadikan siswa untuk lebih percaya diri dalam belajar dan meningkatkan minat siswa untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya. 

D. Pemahaman Konsep Matematika	
Menurut Purwanto (1994:44) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Selanjutnya Virlianti (2002) mengemukakan bahwa pemahaman adalah konsep yang bisa dipahami oleh peserta didik sehingga mereka mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang terkait. 
Setiap materi pembelajaran matematika berisi sejumlah konsep yang harus dipahami siswa. Pengertian konsep menurut Ruseffendi (1998:157) adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari  ide tersebut. 
Salah satu tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk pelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah agar peserta didik mempunyai kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006:417).
	Untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap pemahaman konsep, maka perlu diadakan penilaian pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. Menurut  Arina (2012) menyatakan bahwa indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan menyatakan sebuah konsep. 
2. Kemampuan mengaplikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep. 
3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu/syarat cukup dari suatu  konsep.
6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur.
7. Kemampuan mengklasifikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian pemahaman di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti apa yang disampaikan. Dalam penelitian ini, indikator pemahaman konsep yang digunakan hanya mengambil 4 indikator dari 7 indikator pemahaman konsep dikarenakan soal instrumen yang dibuat penulis hanya mengacu pada 4 indikator kemudian dipecah menjadi beberapa deskriptor  sebagai berikut yaitu:
1. Kemampuan menyatakan ulang suatu konsep
Diskriptor : 
a) Siswa dapat menjelaskan pengertian segitiga, luas segitiga, keliling segitiga, garis tinggi, garis berat, garis bagi, dan garis sumbu pada segitiga
b) Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada segitiga, luas segitiga, keliling segitiga, garis tinggi, garis berat, garis bagi, dan garis sumbu pada segitiga
2. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
Diskriptor :
a) Siswa dapat memaparkan  materi yang sudah dipelajarnya secara sistematis di depan kelas
b) Siswa dapat memberikan contoh benda-benda yang berbentuk segitiga  di kehidupan nyatanya. 
3. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.
Diskriptor: 
a) Siswa dapat menambahkan keterangan gambar 
b) Siswa dapat menyimpulkan  data hasil perhitungan 
4. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 
Diskriptor :
a) Siswa dapat menentukan luas segitiga  dan keliling segitiga  yang terdapat pada soal
b) Siswa dapat melukis segitiga, garis tinggi, garis berat, garis bagi, dan garis sumbu pada segitiga.

E. Materi Tentang Segitiga
1. Pengertian Segitiga
Sukino (2004:353) menyatakan bahwa segitiga adalah bidang datar yang dibatasi oleh tiga garis lurus dan membentuk tiga sudut. Gambar di bawah ini merupakan sebuah contoh sgitiga ABC
[image: http://1.bp.blogspot.com/-jbiVhiID6Ow/T0xJ5h3dzhI/AAAAAAAAACs/fQpfQ1Kb_So/s1600/segitiga.jpg]
Pada ∆ ABC di atas AB, BC dab AC disebut sisi segitiga ABC.
Ketiga sisi segitiga saling berpotongan dan membentuk sudut. Titik A, B, C disebut titik sudut. Jadi sebuah segitiga memiliki tiga titik sudut, tiga sisi dan tiga sudut. Jumlah besar ketiga sudutnya adalah 180°.

2.  Jenis-jenis Segitiga 
a) Jenis-Jenis Segitiga Ditinjau Dari Panjang Sisi-Sisinya
1) Segitiga dengan ketiga sisinya sama panjang dan semua sudut-sudutnya sama besar, yaitu : 600 disebut segitiga sama sisi.
[image: Berkas:Triangle.Equilateral.svg]
2) Segitiga dengan dua sisinya sama panjang dan terbentuk dari dua segitiga siku-siku yang kongruen disebut segitiga sama kaki.
[image: Berkas:Triangle.Isosceles.svg]
3) Segitiga dengan ketiga sisinya tidak sama panjang dan semua sudutnya tidak sama besar disebut segitiga sebarang. 
      [image: Berkas:Triangle.Scalene.svg]

b) Jenis-Jenis Segitiga Dilihat Dari Besar Sudut-sudutnya
1)  (
 30
         
75
75
)Segitiga dengan ketiga sudutnya lancip dimana besar sudutnya lebih dari 00 dan kurang dari 900 disebut segitiga lancip.
 (
Contoh 
)[image: Berkas:Triangle.Acute.svg]     	
2) Segitiga dengan salah satu sudutnya 900 disebut segitiga siku-siku.
              [image: Berkas:Triangle.Right.svg] 
3) Segitiga dengan salah satu sudutnya tumpul dimana salah satu sudutnya lebih dari 900 tetapi kurang dari 1800 disebut segitiga tumpul.
        [image: Berkas:Triangle.Obtuse.svg]

c)   Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya dan besar sudut-sudutnya
1) Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki bila dikaitkan dengan besar sudut-sudutnya yang mungkin terbentuk adalah segitiga siku-siku sama kaki, segitiga lancip sama kaki, dan segitiga tumpul sama kaki.
[image: Berkas:Triangle.Isosceles.svg]
2) Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi bila dikaitkan dengan besar sudut-sudutnya adalah besar setiap sudutnya 60. 
[image: Berkas:Triangle.Equilateral.svg]
3)   Segitiga sembarang
Segitga sembarang yang mungkin terbentuk apabila dikaitkan dengan besar sudutnya adalah segitiga siku-siku sembarang, segitiga lancip sembarang atau segitiga lancip, dan segitiga tumpul  [image: Berkas:Triangle.Scalene.svg]

3.  Sifat-sifat Segitiga 
a) Sifat-Sifat Segitiga Sama Kaki
1) Memiliki satu sumbu simetri dan dapat menempati bingkainya dengan tepat menurut dua cara
2) Memiliki dua sisi yang sama panjang dan sudut yang sama besar.
b)  Sifat-Sifat Segitiga Sama Sisi
1) Memiliki tiga sumbu simetri, 
2) Memiliki tiga sisi yang sama panjang 
3) tiga sudut yang sama besar
c)  Sifat-Sifat Segitiga Siku-Siku
1) Mempunyai dua sisi siku-siku yang mengapit sudut siku-siku
2) Mempunyai satu sisi miring.

4.  Keliling dan Luas Segitiga 
a). Keliling Segitiga
Keliling adalah jumlah jarak yg ditempuh untuk mengelilingi suatu daerah berupa bangun datar. Jika keliling segitiga adalah K dan panjang sisi-sisi segitiga adalah a, b, c, maka keliling segitiga dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
K = a +b +c

b). Luas Segitiga
Jika luas segitiga adalah L dan  alasnya disimbolkan dengan huruf a serta  tinggi disimbolkan dengan huruf t   maka luas segitiga dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
L = ½ ( a x t)

5.  Melukis Garis Istimewa pada Segitiga 
Menurut Yulia (2011) terdapat beberap garis istimewa dalam segitiga yaitu :
a) Melukis garis tinggi pada segitiga
Garis Tinggi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut dan tegak lurus sisi dihadapannya.
[image: http://3.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOUL7dxydOI/AAAAAAAAAUU/94CPdBOiCsU/s400/garis+tinggi.JPG]
Perhatikan segitiga ABC. Dari gambar di atas, CD merupakan garis tinggi dengan alasnya adalah garis AB. Namun, titik D tidak selalu berada pada garis AB. Bisa saja terletak pada perpanjangan AB, seperti pada segitiga tumpul, seperti pada gambar di bawah
[image: http://4.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOUM0UJ39iI/AAAAAAAAAUc/m1ZA5BEng28/s400/garis+tinggi2.JPG]
 Di atas, diperlihatkan garis tinggi yang berasal dari sudut C. Jika ketiga garis tersebut ditarik dari ketiga sudut, maka ketiga garis tersebut akan berpotongan pada suatu titik (titik itu disebut ortocenter).
b) Melukis garis bagi pada segitiga
Garis Bagi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut dan membagi sudutnya menjadi dua bagian sama besar.
1) Garis Bagi Dalam adalah garis yang melalui titik sudut segitiga dan membagi kedua sudut di sebelahnya sama besar. Garis ini terletak dalam segitiga.
[image: http://4.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOYr7aJ2vfI/AAAAAAAAAX8/aGdbZT4vmJY/s400/garis+bagi4.JPG]
   Garis bagi juga memiliki keistimewaan. Garis bagi dalam ini berpotongan di satu titik (namanya incenter), dan titik ini merupakan pusat dari lingkaran dalam segitiga (incircle). 
2)  Garis Bagi Luar Merupakan garis yang berasal dari titik sudut segitiga yang membagi dua sudut yang sama antara suatu sisi segitiga dengan perpanjangan sisi yang lain. Garis ini terletak di luar segitiga.



[image: http://4.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOY2P-BIoSI/AAAAAAAAAYc/aVFxvkmtykE/s400/garis+bagi+luar.JPG]			
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   Maka, perbandingan yang selalu terjadi ialah: [image: http://3.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SaVIKSN6OmI/AAAAAAAAEC4/Xd4VDTbD7uQ/s400/5.gif]: [image: http://1.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SaVIKWgof4I/AAAAAAAAECw/G18qUFNAahA/s400/6.gif]= b:a.

c) .Melukis garis berat pada segitiga
Garis berat adalah garis yang terhubung dari titik sudut suatu segitiga ke titik tengah sisi yang berlawanan. Hal ini mengakibatkan daerah yang terbagi oleh garis berat menjadi sama luasnya. Lihat gambar di bawah.. Luas segitiga ACD akan sama dengan BCD karena panjang alas dan tingginya sama.
[image: http://3.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOUs8RAuRZI/AAAAAAAAAVE/utoyIkFkHFg/s400/garis+berat.JPG]
Ketiga garis berat akan berpotongan di satu titik, yang namanya centroid/center of gravity/titik pusat massa. Di titik inilah benda tersebut dapat setimbang.
[image: http://4.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOUvqGHwQXI/AAAAAAAAAVU/NX53kQZkEbs/s400/garis+berat2.JPG]

d) Melukis garis sumbu pada segitiga
   Garis sumbu adalah garis yang melalui titik tengah suatu sisi segitiga dan tegak lurus terhadap sisi itu. 
[image: http://2.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/SOU3MyNbmWI/AAAAAAAAAV0/GS6DBXQpCRo/s400/garis+sumbu.png]
Ketiga garis sumbu bertemu di satu titik yang dinamakan circumcenter. titik tersebut merupakan pusat lingkaran luar segitiga (circumcircle). Jari-jari lingkaran ini dapat dicari menggunakan prinsip kesebangunan segitiga.





F. Langkah-Langkah Pembelajaran Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Melalui Metode Resource Based Learning (RBL) Pada  Materi Keliling, Luas, dan Melukis Segitiga
	Langkah pembelajaran 
	Ciri-Ciri RBL
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa
	Komponen CTL

	A.Pendahuluan 
1.Menyampaikan  tujuan pembelajaran

	
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai  pada pembelajaran segitiga yaitu menentukan luas segitiga, keliling segitiga dan melukis garis tinggi, garis berat, garis bagi, dan garis sumbu pada segitiga
	Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran
	

	2.memotivasi siswa melalui kegiatan apersepsi

	1.meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode kerja, dan medium komunikasi.
	memotivasi siswa belajar melalui kegiatan apersepsi, dalam kegiatan apersepsi guru menanyakan kepada siswa tentang pengertian segitiga, jenis-jenis segitiga yang dilihat dari panjang sisi-sisinya, ditinjau dari sudut-sudutnya, jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya dan besar sudutnya serta sifat-sifat segitiga yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
	Siswa menjawab pertanyaan guru  mengenai pengertian segitiga, jenis-jenis segitiga yang dilihat dari panjang sisi-sisinya, ditinjau dari sudut-sudutnya, jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya dan besar sudutnya serta sifat-sifat segitiga
	Refleksi 

	3.Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
	1.mengganti aktivitas siswa dalam belajar tradisional dengan belajar aktif di dorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pendidikan.
	Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang
	Siswa berpindah tempat duduk sesuai dengan kelompok belajar yang telah ditentukan
	

	B.Kegiatan Inti
1.Memimbing kelompok belajar

	1.memanfaatkan segala sumber informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audiovisual dan memberikan kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan sumber yang tersedia.
	Guru memberikan bahan ajar yang berhubungan dengan segitiga, yaitu buku pelajaran, LKS, benda-benda yang berbentuk segitiga dan guru juga menyarankan agar siswa mencari materi yang akan dipelajari di internet.
	Siswa  menerima  sumber yang diberikan guru untuk mencari informasi tentang segitiga
	

	
	2.memberikan pengertian kepada siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk beajar.
	Di dalam LKS media yang digunakan guru yaitu karton, gunting, mistar, pensil/pena warna untuk menggambar beberapa persegi panjang yang panjang dan lebarnya telah ditentukan.
	Siswa menggambar persegi panjang diatas karton yang telah tersedia dengan menggunakan mistar dan pensil dengan ukuran yang telah ditentukan oleh guru
	Pemodelan , masyarakat belajar


	
	3.RBL berhasrat untuk mengganti aktivitas siswa dalam belajar tradisional dengan belajar aktif di dorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pendidikan.
	Guru mengintruksikan kepada siswa untuk melukis garis diagonal pada gambar persegi panjang tersebut. Dan setelah itu gambar persegi panjang digunting menjadi dua bagian yang sama besar  secara diagonal
	Siswa melukis garis diagonal pada gambar persegi panjang dan  menggunting gambar persegi panjang yang telah dibuatnya dengan membagi dua bagian yang sama besar secara diagonal
	

	
	4.memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut kecepatan dan kesanggupan masing – masing dan tidak dipaksa belajar menurut kecepatan yang sama dalam hubungan di kelas.

	Guru menanyakan kepada siswa bangun datar apa yang terbentuk dari persegi panjang yang dipotong secara diagonal tersebut

	Dari hasil percobaan yang telah dilakukan tadi siswa menyebutkan bahwa bangun datar yang terbentuk dari persegi panjang yang dipotong secara diagonal yaitu segitiga.
	Bertanya, inquiry
Pemodelan


	
	5.berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar dengan menyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode kerja, dan medium komunikasi
	Guru  meminta siswa menganalisis tabel untuk mencari luas segitiga dan keliling segitiga berdasarkan luas persegi panjang yang telah diketahui oleh siswa sebelumnya. Guru juga menanyakan pada siswa tentang luas segitiga dan luas persegi dari beberapa gambar yang telah dibuat siswa
	Siswa menganalisis tabel untuk mencari luas segitiga dan keliling segitiga berdasarkan luas persegi panjang. Siswa menyebutkan rumus luas persegi panjang yaitu 
L= Panjang x Lebar, karena dalam percobaan yang dilakukan pada langkah sebelumnya yang membagi persegi panjang secara diagonal dan membentuk segitiga maka siswa menyatakan bahwa luas segitiga yaitu setengah dari luas persegi panjang. Begitu juga dengan mencari keliling segitiga, setiap sisi segitiga tersebut dijumlahkan maka didapatkan keliling dari sebuah segitiga

	

	
	6.lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan ruang belajar
	Guru meminta siswa untuk membuat hubungan antara luas persegi panjang dengan luas segitiga dan keliling segitiga berdasarkan table yang telah dibuat oleh siswa
	siswa menjelaskan hubungan antara luas persegi panjang dengan luas segitiga dan keliling segitiga
	Inquiry, kontruktivisme


	
	7.berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri sendiri dalam hal yang memungkinkannya untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.

	
	
	

	
	1.berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri sendiri dalam hal yang memungkinkannya untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas LKS
	Dari hasil penemuannya siswa dapat mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah dan Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKS. Dan jika dalam pengerjaan tugas tersebut siswa belum jelas maka siswa bertanya kepada guru. Dan siswa percaya diri dalam pengerjaan tugas tanpa terpengaruh dengan pekerjaan orang lain.
	Kontruktivisme, Masyarakat belajar, bertanya

	Penutup :
1.Mengevaluasi pekerjaan siswa
	1.berusaha mengembangkan kepercayaan akan diri sendiri dalam hal yang memungkinkannya untuk melanjutkan belajar sepanjang hidupnya. 

	Guru menanyakan ulang tentang luas dan keliling segitiga  yang baru saja dipelajari kepada siswa
	Siswa menjelaskan materi yang mereka ketahui tentang luas dan keliling segitiga yang baru dipelajari dengan menggunakan bahasa mereka sendiri
	Refleksi

	
	
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang luas dan keliling segitiga yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompoknya Guru memberikan nilai dari  hasil kerja siswa baik secara kelompok Maupun individu
	Siswa memperoleh penilaian dari hasil belajarnya
	Penilaian yang sebenarnya

	2.Pemberian tugas
	
	Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari informasi tentang garis tinggi, garis berat, garis bagi, dan garis sumbu pada segitiga untuk pertemuan selanjutnya
	Siswa mencatat tugas yang diberikan oleh guru
	



G.  Penelitian  Terdahulu yang Relevan
	No 
	Nama Peneliti
	Tahun Penelitian
	Materi Penelitian
	Metode yang digunakan
	Tujuan Penelitian
	Tempat Penelitian
	Hasil penelitian

	1
	Maimunah
	2004
	Volum dan Luas Sisi Limas Tegak kelas III
	Pendekatan CTL
	Aktivitas Belajar
	SMP Negeri 6 Palembang di 
	Nilai rata-rata yang diperoleh 73,75

	2
	Andi Purwandi  
	2011
	Geometri di kelas VII
	Pedekatan CTL  
	Penerapan Pendekatan CTL
	 SMP Negeri 3 Palembang
	Nilai rata-rata 80,96

	3
	Arina Fransiska M  
	2012
	Bilangan Aljabar kelas VII
	Model Pembelajaran TPS
	Pemahaman Konsep
	SMP Negeri 12 Palembang
	thitung = 8,500 tabel =1,692

	4
	Rini Melisa Putri
	2012
	Materi Lingkaran, Kelas VIII
	Metode Resource Based Learning  
	Pemahaman Konsep
	SMP Negeri 1 Tanjung Lubuk (OKI)
	thitung = 13,3 tabel = 1,67

	5
	Anggi Arini
	2013
	Segitiga kelas VII
	Pendekatan CTL melalui Metode RBL
	Pemahaman Konsep
	SMP Negeri 19 Palembang
	thitung = 8,836 tabel = 1,67



H .  Hipotesis 
      Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh positif pendekatan Contextual Teaching Learning ( CTL) melalui metode Resource Based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep  matematika siswa di SMP Negeri 19 Palembang.
      












BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan peneliti adalah rancangan true-experimental dengan desain Posttest Only Control Design yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) melalui Resource Based Learning (RBL)  terhadap pemahaman konsep siswa dalam pelajaran matematika.

B. Rancangan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian true-experimental dengan desain Posttest Only Control Design, yang rancangannya dapat dilihat sebagai berikut: 	
Tabel 1
Rancangan Penelitian 

	E
	X
	O1

	K
	 
	O2


			( Sugiyono, 2011:76)
		Keterangan :
1. Pada kelas eksperimen (E) peneliti akan memberikan perlakuan berupa pengajaran dengan menggunakan pendekatan  CTL (X)  melalui metode RBL setelah diberi perlakuan kemudian peneliti akan memberikan posstest (O1) pada kelas eksperimen  dan kemudian menilai hasil posttest tersebut.
2. Pada kelas kontrol (K) peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada saat menyampaikan materi yaitu dengan cara konvensional setelah itu peneliti memberikan posstest (O2) kepada siswa kelas control dan kemudian menilai hasil posttest siswa tersebut.
  	  
C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan CTL melalui metode pembelajaran RBL. Sedangkan Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematika siswa seperti berikut :
 (
pemahaman konsep matematika siswa
) (
pendekatan 
CTL
 
melalui 
Metode  RBL
 
)Variable bebas 			    Variabel terikat
			
					
Gambar 1: Variabel Penelitian


D. Definisi Operasional Variabel
1. pendekatan Contextual teaching learning melalui metode Resource Based Learning dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan  yang dirancang oleh guru berdasarkan komponen-komponen yang terdapat pada CTL yaitu inquiry, kontruktivisme, masyarakat belajar, bertanya, refleksi, pemodelan, dan penilaian yang sebenarnya dan dalam pelaksanaannya dengan memperhatikan ciri-ciri yang terdapat pada RBL. Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung siswa diberikan kebebasan untuk mencari informasi sebanyak mungkin yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
2. Pemahaman konsep matematika pada penelitian ini adalah pemahaman konsep  pada materi segitiga yaitu siswa kelas VII dapat menentukan luas segitiga, keliling segitiga, menentukan perhitungan luas segitiga dan keliling segitiga, serta melukis garis tinggi, garis berat, garis bagi,dan garis sumbu. 

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi	
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas  karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannnya (Sugiyono, 2011:80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas VII SMP Negeri 19 palembang tahun pelajaran 2012-2013 yang berjumlah 320 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 2
Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah Siswa

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	VII1
	19
	21
	40

	2
	VII2
	18
	22
	40

	3
	VII3
	22
	18
	40

	4
	VII4
	18
	22
	40

	5
	VII5
	21
	19
	40

	6
	VII6
	23
	17
	40

	7
	VII7
	15
	25
	40

	8
	VII8
	16
	24
	40

	∑=
	8
	152
	168
	320


Sumber : Tata Usaha SMPN 19 Palembang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penarikan sampel peneliti menggunakan teknik Cluster Sampling. Teknik Cluster Sampling yaitu pengambilan anggota sampel bila obyek yang akan diteliti  atau sumber data sangat luas (Sugiyono, 2011:82). Cara pengambilan Cluster Sampling ini berdasarkan populasi yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan cara mengundi nomor populasi. Sebelum menentukan sampel, terlebih dahulu populasi yang ada diberi nomor sehingga didapat dua kelas sampel yaitu kelas VII3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 5 sebagai kelas control.
Berikut rincian sampel penelitian:
     Tabel 3
Sampel Penelitian

	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	VII3
	21
	19
	40

	VII5
	23
	17
	40

	Jumlah
	44
	36
	80


Sumber : Tata Usaha SMPN 19 Palembang

3. Prosedur Penelitian
a) Tahap Perencanaan
		Pada tahapan ini yang akan dilakukan peneliti adalah menyusun perangkat mengajar dan instrument penelitian.
1) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian
2) Pemilihan sampel
3) Membuat instrument penelitian antara lain:
a. Membuat RPP yang sesuai dengan pendekatan CTL melalui metode RBL.
b. LKS yang berfokus pada materi segitiga dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL.
c. Membuat lembar observasi 
d. membuat soal post test serta pedoman penskoran
4) Setelah instrument dibuat selanjutnya adalah pelaksanaan validasi instrument. Instrument yang divalidasi yaitu RPP, LKS, Lembar Observasi dan Post Test. 
5) Instrument LKS dan Post Test yang sudah dibuat diuji cobakan ke non sample yaitu kelas VII1 yang bertujuan untuk mengetahui relliabilitas soal yang akan diujikan kepada sample.
b) Tahap Pelaksanaan
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan CTL melalui metode RBL. pada materi luas dan keliling segitiga serta melukis garis segitiga. Yang pelaksanaannya secara bertahap dan diadakan dalam 4 kali pertemuan, dimana 1 kali pertemuan  untuk tes akhir (posttest) dan 3 kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan pada materi segitiga. 
Adapun rincian pertemuannnya sebagai berikut:
1. Siswa dibimbing untuk menemukan rumus luas segitiga dan rumus keliling segitiga dengan menerapkan pendekatan CTL melalui metode RBL.
2.  Siswa dibimbing untuk menemukan garis tinggi, garis berat, pada segitiga dengan menerapkan pendekatan CTL melalui metode RBL.
3. Siswa dibimbing untuk menemukan garis bagi dan garis sumbu pada segitiga dengan menerapkan pendekatan CTL melalui metode RBL.
4.  Siswa diberikan posttest  setelah diterapkan pendekatan CTL melalui metode RBL pada materi luas dan keliling segitiga serta melukis segitiga.
				Setiap pertemuan siswa diberikan latihan soal pemahaman konsep segitiga dan satu kali pertemuan untuk pemberian soal posttest kepada siswa kelas eksperimen  setelah diterapkan pendekatan CTL melalui metode RBL dan soal posttest pada kelas kontrol.
c) Tahap Akhir
Tahap akhir peneliti menganalisis data hasil tes terdiri dari:
1. Menghitung hasil posstest yang didapat siswa pada kelas eksperimen (O1) dan kelas control (O2). 
2. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menetukan apakah penerapan perlakuan (X) itu berkaitan dengan perubahan yang lebih besar pada kelas sampel.
3. Membuat kesimpulan.


F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi 
Observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Dengan observasi partisipan data yang didapat akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui tingkatan pengetahuan siswa dari setiap perilaku yang tampak. Observasi ini hanya dilakukan di kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol tidak dilakukan observasi. Hal ini dilakukan untuk melihat aktivitas siswa dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL di kelas eksperimen, apakah selama kegiatan belajar mengajar berlangsung terlihat komponen CTL yang diharapkan oleh peneliti atau tidak terlihat  sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional.
2. Test
Tes  yang diberikan berupa tes uraian yang dituangkan dalam lembar soal yang harus dikerjakan oleh seluruh siswa kelas eksperimen (O1) dan kelas control (O2). Posttest dilaksanakan setiap akhir diberikan perlakuan pendekatan CTL melalui metode RBL untuk kelas eksperimen (O1)   dan posttest untuk kelas control (O2) yang belajar secara konvensional.

G.  Teknik Analisis Data
1. Analisis Hasil  Observasi
Teknik analisis yang digunakan adalah statistik inferensial yang bertujuan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
NA=  x 100%......(Sudjana:2005)
					              Tabel 4
	       Pemberian Skor

	Skor
	Diskriptor

	0
	Tidak ada diskriptor yang tampak

	1
	Ada satu diskriptor yang tampak

	2
	Ada dua  diskriptor yang tampak

	3
	Ada tiga  diskriptor yang tampak


(Modifikasi Sugiyono, 2011:99)
Kemudian skor yang diperoleh setiap siswa dihitung dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan lalu  hasil yang didapat dikonversikan dengan penilaian seperti table berikut ini:
Tabel 5
Penilaian Kategori Aktifitas Belajar Siswa Berdasarkan
Metode RBL melalui Pendekatan CTL

	Nilai Akhir
	Kategori Penilaian

	75 - 100
	Sangat baik

	50 - 74
	Baik

	25 - 49
	Cukup Baik

	0 - 24
	Kurang Baik


(Modifikasi Sugiyono, 2011:99)
2. Analisis Hasil Test
a) Tehnik Uji Coba Instrument
(1) Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat kevalitan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. (Arikunto, 2010).
Validitas tes ditentukan dengan rumus product moment  yaitu:



Keterangan	:
  	= Koefisien korelasi tiap item		
N 	= Banyaknya Siswa
∑ X 	= Jumlah skor item			
∑ Y	= Jumlah skor total
∑ X2	= Jumlah kuadrat skor item		
∑ Y2	= Jumlah kuadrat skor total
∑ XY	= Jumlah perkalian skor item dan skor total




	Kriteria untuk menentukan tingkat (derajat) validitas adalah  pada taraf  dan  sehingga diperoleh =0,632
(2) Uji Reliabilitas
		Reliabilitas digunakan untuk melihat apakah tes yang diberikan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi serta juga dapat memberikan hasil yang tepat. Sebe;um soal diberikan kepada siswa, maka terlebih dahulu di adakan uji coba soal. Dalam penelitian ini instrumen akan dihitung dengan menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari realibilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0 misalnya soal uraian.
Rumus Alpha :
  			(Arikunto, 2010:239)


Keterangan :
	= Nilai reliabilitas yang dicari	       
  	= Jumlah varians skor tiap – tiap item
        = Varians total				     
N	 = Banyaknya siswa
Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika  . 

(3) Daya Pembeda
		Arikunto (2009:211) menyatakan bahwa “daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah”. Angka yang menunjukkkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi.
		Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir tes adalah : 
DP = 
Tabel 6
Kriteria daya Pembeda

	Interval 
	Kriteria

	0,00 – 0,20
	Kurang Baik

	0,20 – 0,40 
	Cukup  Baik

	0,40 – 0,70 
	Baik

	0,70 – 1,00 
	Sangat Baik


							(Arikunto, 2010:218)
(4)  Tingkat Kesukaran
	Yang dimaksud dengan tingkat kesukaran tes (soal) adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengejakan dengan benar.
Rumus untuk mencari tingkat kesukaran adalah :

Tabel 7
Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal

	Nilai IK
	Interprestasi

	0,00 0,30
	Soal sukar

	0,30 0,70
	Soal sedang

	0,70 1,00
	Soal mudah


								(Arikunto, 2010:210)
Dari setiap langkah penyelesaian setiap soal yang diberikan, ada tahapan-tahapan yang harus dikuasai siswa selanjutnya dari tahapan-tahapan itu dikelompokkan menjadi indikator-indikator pemahaman konsep. Berdasarkan indikator pemahaman konsep, indikator tersebut menjadi pedoman penskoran, hal ini diperlakukan untuk memperoleh data pemahaman konsep pada pelajaran matematika.
Skor masing-masing siswa adalah jumlah skor yang diperoleh sesuai dengan banyaknya deskriptor  yang tampak pada saat penyelesaian soal.

Nilai Akhir = X 100    (Sudjana :2005)


Table 8
Penilaian Kategori Pemahaman Konsep
	Nilai Akhir
	Kategori penilaian

	85 - 100
	Sangat baik

	70 - 84,9
	Baik 

	55 - 69,9
	Cukup 

	40 – 54,9
	Kurang 

	25 – 39,9
	Sangat Kurang


                            (Modifikasi Arikunto, 2009 : 242)
Setelah didapat nilai akhir yang diperoleh siswa maka selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis.
a) Uji Normalitas
Pada pengujian normalitas menggunakan rumus:
= 
Keterangan:
Km = Kemiringan kurva
Mo = Modus
 = Nilai rata-rata
S = Simpangan baku sampel

b) Uji Homogenitas
Untuk menentukan data sampel diperoleh dari populasi yang bervarian homogen atau tidak maka digunakan perhitungan sebagai berikut:


Jika fhitung < ftabel, berarti data homogen
Jika f hitung > ftabel, berarti data tidak homogen.

c) Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis data digunakan uji-t
t=   		  (Sudjana,2005:239)

Keterangan : 
= Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen
 = Rata-rata nilai siswa kelas kontrol
S = Simpangan baku
 = jumlah simpel siswa kelas eksperimen
 = jumlah simpel siswa kelas kontrol.

Ha : Ada pengaruh positif pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman konsep matematika siswa di SMP Negeri 19 Palembang.
H0 : Tidak ada pengaruh positif pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman konsep matematika siswa di SMP Negeri 19 Palembang
	Adapun kriteria  pengujian hipotesis ini dengan interval kepercayaan 95% ( sebagai berikut:
Jika thitung ttabel,maka H0 diterima
Jika thitung ttabel,maka H0 ditolak
Berdasarkan signifikan :
Jika signifikan maka H0 diterima
Jika signifikan maka H0 ditolak
							( Priyanto,2009:81)

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Coba Instrumen
1. Hasil Uji Validasi
Sebelum peneliti mengadakan penelitian di SMP Negeri 19 Palembang ini, terlebih dahulu peneliti melakukan validasi terhadap instrument yang akan digunakan peneliti pada saat penelitian. Adapun instrument yang divalidasi  yaitu RPP, LKS, lembar observasi, dan soal posttest. Untuk lebih jelasnya hasil dari validitas yang dilakukan oleh validator yaitu dapat dilihat dibawah ini.
a) RPP
Untuk instrument RPP peneliti meminta bantuan kepada para ahli untuk memvalidasinya. Kemudian para ahli memeriksa instrument yang peneliti akan digunakan, lalu para ahli memberikan beberapa saran yang harus ditambahkan maupun yang harus ditiadakan untuk instrument RPP. 
[image: ]
[image: ]
[image: ]
[image: ]

Gambar 2. Hasil Validasi Instrument RPP oleh Pakar
 Setelah menerima saran tersebut maka peneliti merevisi RPP tersebut sesuai saran dari pakar lalu peneliti melakukan perhitungan untuk mengetahui kevalidan instrument yang akan digunakan saat penelitian. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 9
Tingkat Kevalidan Instrument RPP

	No 
	Aspek 
	Indikator 
	Skor 
	Nilai 
	Kriteria

	1
	Isi 
	1. Kesesuaian dengan KD, SK, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran
	3
	4
	4
	3,67
	Sangat valid

	
	
	2. Ketepatan materi pembelajaran
	3
	3
	4
	3,33
	valid

	
	
	3. Metode penyajian sesuai dengan tahapan metode RBL melalui pendekatan CTL
	3
	3
	3
	3
	valid

	
	
	4. Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
	3
	3
	4
	3,33
	valid

	
	
	5. Kesesuaian dengan alokasi waktu 
	4
	3
	4
	3,67
	Sangat valid

	
	
	6. Dapat memunculkan pendidikan berkarakter
	4
	4
	3
	3,67
	Sangat valid

	2
	Struktur dan Navigasi
	1. Kejelasan pembagian materi
	3
	3
	4
	3,33
	valid

	
	
	2. Pengaturan tata ruang dan tata letak
	4
	3
	4
	3,67
	Sangat valid

	
	
	3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
	4
	3
	4
	3,67
	Sangat valid

	3

	Bahasa 
	1. Kebenaran tata bahasa
	4
	4
	4
	4
	Sangat valid

	
	
	2. Kesederhanaan struktur kalimat
	4
	4
	4
	4
	Sangat valid

	
	
	3. Kejelasan struktur kalimat
	4
	3
	3
	3,33
	valid

	
	
	4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
	4
	4
	3
	4
	Sangat valid

	Rata -Rata
	3,59
	valid



b) Lembar Observasi
Lembar observasi dalam penelitian ini divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian lembar observasi dikonsultasikan ke pakar   matematika untuk memdapatkan saran dari pakar tersebut kemudian peneliti merevisi lembar observasi tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator. 
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Gambar 3. Hasil Validasi Lembar Observasi oleh Pakar

Setelah menerima saran tersebut maka peneliti merevisi lembar observasi tersebut sesuai saran dari pakar lalu peneliti melakukan perhitungan untuk mengetahui kevalidan instrument yang akan digunakan saat penelitian dengan rumus 
NA =  ……..( Sudjana :2005)
Tabel 10
Tingkat Kevalidan Instrument Lembar Observasi

	No 
	Aspek 
	Indikator 
	Skor 
	Nilai 
	Kriteria

	1
	Isi 
	1. Pengelompokan dalam bagian-bagian yang logis
	3
	3
	3
	Valid 

	
	
	2. Metode penyajian sesuai dengan tahapan metode RBL melalui pendekatan CTL
	3
	4
	3,5
	Valid 

	
	
	3. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
	3
	3
	3
	Valid 

	2
	Struktur dan Navigasi
	1. Pengaturan ruang dan tata letak
	3
	3
	3
	Valid 

	
	
	2. Kejelasan dan pemilihan huruf 
	3
	4
	3,5
	Valid 

	
	
	3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
	3
	3
	3
	Valid 

	3
	Bahasa 
	1. Kebebasan tata bahasa
	3
	4
	3,5
	 Valid 

	
	
	2. Kesederhanaan struktur kalimat
	4
	4
	4
	Sangat Valid

	
	
	3. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian
	4
	3
	3,5
	Valid 

	Rata –rata
	3,33
	Valid 



c)  LKS
Kemudian untuk instrument LKS peneliti mengujicobakannya kepada siswa yang bukan dijadikan sample pada saat penelitian. Setelah dilakukan ujicoba kepada nonsampel maka, peneliti mendapatkan data  hasil uji coba LKS kemudian peneliti melakukan perhitungan data tersebut untuk mencari tingkat kevalidan tiap butir soal. Validitas item soal diajukan dengan menggunakan rumus korelasi product momen sebagai berikut:
=  …….	(Arikunto, 2010:213)
Setelah menggunakan rumus di atas maka didapatkan hasil uji coba siswa seperti pada  tabel berikut:
Tabel 11
Uji Validitas Soal LKS 

	Pertemuan Pertama

	No 
	Nilai 
	Kriteria

	1
	0,729
	Valid 

	2
	0,826
	Sangat Valid 

	3
	0,69
	valid

	4
	0,906
	Sangat Valid

	5
	0,823
	Sangat Valid

	Pertemuan Kedua dan Ketiga

	No 
	Nilai
	Kriteria

	1
	0,783
	Valid

	2
	0,869
	Sangat Valid

	3
	0,646
	Valid

	4
	0,798
	Valid



Dari hasil perhitungan didapat r1, r2, r3, r4,dan r5 berturut-turut adalah0,729; 0,826; 0,69; 0,906, dan 0,823 pada pertemuan pertama serta  r1, r2, r3 dan r4  berturut-turut adalah 0,8783; 0,869; 0,646 dan 0,798 pada pertemuan kedua dan ketiga serta harga rtabel pada signifikan 5% dengan n = 10 orang adalah 0,632 ternyata rhitung dalam hal ini r1, r2, r3 dan r4 > rtabel, berarti butir soal tes kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun datar segitiga adalah valid.

d)   Soal Tes
Kemudian untuk instrument posttest peneliti mengujicobakannya kepada siswa yang bukan dijadikan sample pada saat penelitian. Setelah dilakukan ujicoba kepada nonsampel maka, peneliti melakukan analisis yang didapat dari hasil uji coba kepada nonsampel. Perhitungan validitas soal tes juga menggunakan rumus product momen. Adapun hasil uji coba yang didapat dari nonsampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 12
Uji Validitas Posstest

	No 
	Nilai 
	Kriteria 

	1
	0,9943
	Sangat Valid

	2
	0.7772
	Valid

	3
	0,7635
	Valid

	4
	0,8890
	Sangat Valid

	5
	0,7227
	Valid


 
Dari hasil perhitungan didapat r1,  r2, r3, r4, dan r5  berturut-turut adalah 0.9943; 0,7772; 0,7635; 0,8890; dan 0,7227 serta harga rtabel pada signifikan 5% dengan n = 10 orang adalah 0,632 ternyata rhitung dalam hal ini r1,  r2, r3, r4, dan r5 > rtabel, berarti butir soal tes kemampuan pemahaman konsep pada materi bangun datar segitiga adalah valid.
1. Hasil Uji Reliabilitas
a) LKS
(1) Pertemuan Pertama
Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 =  ………….(Arikunto, 2010: 239)




Tabel 13
Nilai Varian Soal LKS Pertemuan Pertama

	No
	Nilai

	1
	5,09

	2
	3,4

	3
	2,69

	4
	1,21

	5
	8,21



 = 5,09 + 3,4 + 2,69 + 1,21 + 8,21 = 20,6
 Varians total =  = == 61,36
Dimasukkan ke rumus Alpha
 = 
= 
=  = 0.7381
Harga rhitung sebesar 0.7381 lebih besar dari  rtabel dengan jumlah N = 10 untuk taraf signifikan 5% atau rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan soal tes pemahaman konsep matematika pada materi luas segitiga dan keliling segitiga  adalah reliabilitas.
(2) Pertemuan kedua dan Ketiga
Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 =  ………….(Arikunto, 2010: 239)


Tabel 14
Nilai Varian Soal LKS Pertemuan Kedua dan Ketiga

	No
	Nilai

	1
	5,09

	2
	3,4

	3
	3,64

	4
	1,64



 = 5,09 + 3,4 + 3,64 + 1,64 = 13,77
 Varians total =  = 
= = = 31,49
Dimasukkan ke rumus Alpha
 = 
= 
=   = -1,4289
Harga rhitung sebesar 0.28 lebih besar dari  rtabel dengan jumlah N = 10 untuk taraf signifikan 5% atau rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan soal tes pemahaman konsep matematika pada materi bangun datar segitiga adalah reliabilitas.

b) Posttest
Varian analisis butir soal dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 =  ………….(Arikunto, 2010: 239)

Tabel 15
Nilai Varian Soal LKS Pertemuan Kedua dan Ketiga

	No
	Nilai

	1
	5.49

	2
	5.01

	3
	6.8

	4
	22.21

	5
	2.84



 = 5.49 + 5.01 + 6.8 + 22.21 +2.84 = 42.35
 Varians total = 
 = 
= = 123.21
Dimasukkan ke rumus Alpha
 = 
= 
=    =  0.728
Harga rhitung sebesar 0.7289 lebih besar dari  rtabel dengan jumlah 
N = 10 untuk taraf signifikan 5% atau rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan soal tes pemahaman konsep matematika pada materi bangun datar segitiga adalah reliabilitas.




2. Hasil Uji Tingkat Kesukaran
a) LKS
(1) Pertemuan Pertama
Tabel 16
Daftar Tingkat Kesukaran Butir Soal

	No. Soal
	Koefisien Tingkat Kesukaran
	Kriteria

	1
	0.6373
	Sedang 

	2
	0.75
	Mudah 

	3
	0.5125
	Sedang 

	4
	0.6625
	Sedang 

	5
	0.5375
	Sedang 



(2) Pertemuan Kedua dan Ketiga
Tabel 17
Daftar Tingkat Kesukaran Butir Soal

	No. Soal
	Koefisien Tingkat Kesukaran
	Kriteria

	1
	0.71
	Mudah 

	2
	0,85
	Mudah 

	3
	0,64
	Sedang 

	4
	0,74
	Mudah 



b) Posttest
Tabel 18
Daftar Tingkat Kesukaran Butir Soal

	No. Soal
	Koefisien Tingkat Kesukaran
	Kriteria

	1
	0.4875
	Sedang

	2
	0.4625
	Sedang

	3
	0.545
	Sedang

	4
	0.38
	Sedang

	5
	0.55
	Sedang







3. Hasil Uji Daya Pembeda
a) LKS
(1) Pertemuan Pertama
	No
	KELAS ATAS
	Y

	
	Butir Soal
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	

	1
	8
	8
	7
	7
	7
	37

	2
	8
	8
	7
	7
	7
	37

	3
	8
	8
	5
	6
	6
	33

	4
	6
	7
	4
	6
	6
	29

	5
	5
	6
	4
	5
	6
	26162

	Jumlah
	35
	37
	27
	31
	32
	171

	Rata -Rata
	7
	7,4
	5,4
	6,2
	6,4
	32,4



	No
	KELAS BAWAH
	Y

	
	Butir Soal
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	

	1
	5
	6
	3
	5
	6
	25

	2
	4
	6
	3
	5
	5
	23

	3
	3
	5
	3
	4
	0
	15

	4
	2
	4
	3
	4
	0
	13

	5
	2
	2
	2
	4
	0
	10

	Jumlah 
	16
	23
	14
	22
	11
	86

	Rata -Rata
	3,2
	4,6
	2,8
	4,4
	2,2
	17,2



Tabel 19
Daya Pembeda Butir Soal

	No
	Koefisien Daya Pembeda
	Kriteria

	1
	0.475
	Baik

	2
	0.35
	Cukup Baik

	3
	0.3,25
	Cukup Baik

	4
	0.225
	Cukup Baik

	5
	0.525
	Baik



(1) Pertemuan Kedua Dan Ketiga
	No
	KELAS ATAS
	Y

	
	Butir Soal
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	

	1
	10
	13
	10
	10
	43

	2
	10
	13
	9
	9
	41

	3
	10
	13
	8
	8
	39

	4
	8
	12
	7
	8
	35

	5
	7
	11
	6
	7
	31

	Jumlah 
	45
	26
	40
	42
	189

	Rata -Rata
	9
	14,4
	8
	8,4
	37,8



	No
	KELAS BAWAH
	Y

	
	Butir Soal
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	

	1
	7
	11
	5
	7
	30

	2
	6
	11
	5
	7
	29

	3
	5
	10
	5
	6
	26

	4
	4
	9
	5
	6
	24

	5
	4
	7
	4
	6
	21

	Jumlah 
	26
	48
	24
	32
	130

	Rata -Rata
	5,2
	9,6
	4,8
	6,4
	26



Tabel 20
Daya Pembeda Butir Soal

	No
	Koefisien Daya Pembeda
	Kriteria

	1
	0.38
	Cukup Baik

	2
	0.37
	Cukup Baik

	3
	0.32
	Cukup Baik

	4
	0.2
	Kurang  Baik


b) Posttest
	No
	KELAS ATAS
	Y

	
	Butir Soal
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	

	1
	8
	8
	11
	15
	8
	50

	2
	6
	5
	9
	12
	6
	38

	3
	5
	5
	8
	8
	5
	31

	4
	5
	4
	7
	7
	5
	28

	5
	4
	4
	6
	6
	4
	24

	Jumlah
	28
	26
	41
	48
	28
	171

	Rata -Rata
	5.6
	5.2
	8.2
	9.6
	5.6
	34.2



	No
	KELAS BAWAH
	Y

	
	Butir Soal
	

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	

	1
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	2
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	3
	3
	3
	4
	2
	4
	16

	4
	0
	0
	4
	0
	2
	6

	5
	0
	0
	2
	0
	2
	4

	Jumlah
	11
	11
	19
	9
	16
	66

	Rata -Rata
	2.2
	2.2
	3.8
	1.8
	3.2
	13.2



Tabel 21
Daya Pembeda Butir soal

	No
	Koefisien Daya Pembeda
	Kriteria

	1
	0.425
	Baik

	2
	0.375
	cukup Baik

	3
	0.4
	Baik

	4
	0.52
	Baik

	5
	0.3
	Cukup Baik



B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Deskripsi tahapan  pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 19 Palembang, beralamat di jalan Srijaya KM.5,5 Palembang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 22
Tahapan  Pelaksanaan Penelitian

	Tahapan 
	Waktu
Pelaksanaan
	Kegiatan Peneliti

	
Perencanaan 
	
	Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKS, Lembar Observasi, Soal Posttest, dan pedoman Penskoran

	
	13 Mei 2013
	1. Observasi ke SMP Negeri 19 Palembang
2. Validasi instrumen lembar observasi dan RPP kepada guru mata pelajaran matematika

	
	14 Mei 2013
	Uji coba instrumen LKS dan soal Posttest kepada siswa kelas VIII1 sebanyak 10 siswa

	
	17 Mei 2013
	Validasi RPP kepada Validator

	Pelaksanaan 
Kelas Eksperimen

	15 Mei 2013
(08.45 -09.55)

	Pertemuan  1: ( 2 jam Pelajaran) 
Menentukan Rumus Luas Segitiga dan keliling Segitiga serta melakukan Perhitungannya

	
	17 Mei 2013
(08.45- 09.55)
	Pertemuan  2 : ( 2 jam Pelajaran)
Melukis garis tinggi dan garis berat pada segitiga

	
	21 Mei 2013
(07.00 -08.45)
	Pertemuan 3 : ( 2 jam Pelajaran)
Melukis garis bagi dan garis sumbu pada segitiga

	
	22 Mei 2013
(10.45 – 12.10)
	Pertemuan 4: ( 2 jam Pelajaran)
 Pelaksanaan ujian akhir (Posttest)

	Kelas Kontrol

	15 Mei 2013
(10.45 – 12.10)
	Pertemuan  1: ( 2 jam Pelajaran)
Menentukan Rumus Luas Segitiga dan keliling Segitiga serta melakukan Perhitungannya

	
	18 Mei 2013
(08.45 – 09.55)
	Pertemuan  2 : ( 2 jam Pelajaran)
Melukis garis tinggi dan garis berat pada segitiga

	
	20 Mei 2013
(08.45 – 09.55)
	Pertemuan 3 : ( 2 jam Pelajaran)
Melukis garis bagi dan garis sumbu pada segitiga

	
	22 Mei 2013
(08.45 – 09.55)
	Pertemuan 4: ( 2 jam Pelajaran)
 Pelaksanaan ujian akhir (Posttest)

	Pelaporan
	 
	Menganalisis data yang sudah didapat selama penelitian dan membuat kesimpulan.



Untuk tahap pelaksanaan, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada hari yang berbeda selama 3 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan pada hari yang sama. Secara keseluruhan dalam setiap pertemuan langkah-langkah pembelajaran hampir sama, yang berbeda hanya kegiatan pembelajaran saja.
1.  Deskripsi PelaksanaanPembelajaran  Kelas Eksperimen
Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen peneliti menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL untuk menyampaikan materi pembelajaran. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama diawal pembelajaran peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pelajaran hari ini yaitu menentukan rumus luas segitiga, rumus keliling segitiga, menentukan ukuran luas dan keliling segitiga kepada siswa. Kemudian peneliti juga memberikan motivasi belajar siswa melalui kegiatan apersepsi. Dalam kegiatan apersepsi peneliti menanyakan ulang tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Dan sebelum melakukan kegiatan inti, terlebih dahulu peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar.
Pada kegiatan inti peneliti memberikan bahan ajar yang berhubungan dengan segitiga, yaitu LKS, benda-benda yang berbentuk segitiga. Setelah mendapatkan LKS siswa mulai membaca petunjuk  yang terdapat pada LKS. Kemudian siswa mulai bekerja sama dengan teman kelompoknya. Peneliti  membimbing kegiatan belajar siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Pada kegiatan ini siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar. Siswa melakukan berbagai uji coba sesuai dengan petunjuk yang ada di LKS. 
Dan diakhir pelajaran peneliti memberikan tes yang harus dijawab oleh siswa. Setelah selesai maka peneliti mengevaluasi hasil kerja siswa baik secara individu maupun kelompok.  Sebelum mengakhiri pelajaran setiap pertemuan guru menanyakan ulang tentang materi yang baru saja disampaikan kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk merefleksikan ingatan siswa tentang materi yang disampaikan. Diakhir pertemuan peneliti memberikan tugas untuk mencari materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Secara keseluruhan dalam setiap pertemuan langkah-langkah pembelajaran hampir sama, yang berbeda hanya kegiatan pembelajaran saja.



2. Deskripsi Penelitian Kelas Kontrol
Pada pelaksanaan pembelajaran dikelas control peneliti menggunakan metode konvensional untuk menyampaikan materi pembelajaran. Pada kelas kontrol pembelajaran  dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pelajaran hari ini yaitu menentukan rumus luas segitiga, rumus keliling segitiga, menentukan ukuran luas dan keliling segitiga serta melukis garis istimewa pada segitiga. Kemudian peneliti juga memberikan motivasi belajar siswa melalui kegiatan apersepsi. Dalam kegiatan apersepsi peneliti menanyakan ulang tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Dan sebelum melakukan kegiatan inti, terlebih dahulu peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar.
Pada kegiatan inti peneliti memberikan penjelasan materi yang akan disampaikan kepada siswa dipapan tulis. Setelah itu peneliti memberikan beberapa contoh soal kepada siswa. Selesai memberikan materi dan contoh soal maka guru mempersilakan siswa untuk bertanya dan mencatat apa yang telah dituliskan dipapan tulis. Setelah itu guru memberikan beberapa soal kepada siswa.  Kemudian siswa mulai bekerja sama dengan teman kelompoknya. 
Diakhir pembelajaran peneliti mengevaluasi hasil kerja siswa baik secara individu maupun kelompok.  Sebelum mengakhiri pelajaran setiap pertemuan guru menanyakan ulang tentang materi yang baru saja disampaikan kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk merefleksikan ingatan siswa tentang materi yang disampaikan. Diakhir pertemuan peneliti memberikan tugas untuk mencari materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Secara keseluruhan dalam setiap pertemuan langkah-langkah pembelajaran hampir sama, yang berbeda hanya kegiatan pembelajaran saja.

C. Deskripsi Data
1. Data Observasi
Data hasil aktifitas siswa didapat dari hasil observasi. Lembar observasi ini dilakukan pada setiap pertemuan yaitu pertemuan pertama, kedua, dan ketiga sedangkan pada pertemuan keempat tidak lagi melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa. Pada lembar observasi terdiri dari 7 indikator dan setiap indokator terdapat 3 diskriptor.
Tabel 23
Hasil Observasi pertemuan 1

	Rentang 
	Frekuensi 
	Kriteria 

	75 - 100
	0
	Sangat Baik

	50 - 74
	37
	Baik 

	25 - 49
	3
	Cukup Baik

	0 – 24
	0
	Kurang Baik

	Jumlah 
	40
	



Siswa yang mendapatkan skor terendah sebanyak 3 orang sedangkan siswa yang mendapatkan skor tertinggi sebanyak 4 orang. Skor terendah dalam pertemuan ini yaitu 10 dengan nilai 47,6  dan skor tertinggi yaitu 16 dengan nilai 71,4. Pada pertemuan pertama ini peneliti memberikan materi tentang luas dan keliling segitiga. Indikator  yang kurang terlihat yaitu pada indikator 6 mengenai siswa melakukan kegiatan refleksi terutama pada saat menjelaskan kembali tentang materi yang baru selesai dipelajar sedangkan indikator yang terlihat jelas yaitu siswa bekerja sama dengan teman sekelompoknya dan melakukan kegiatan penilaian terhadap kelompok lainya. Hal ini, menunjukkan bahwa kegiatan belajar dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman  konsep siswa dapat dikategorikan baik.
Tabel 24
Hasil Observasi pertemuan 2

	Rentang 
	Frekuensi 
	Kriteria 

	75 - 100
	6
	Sangat Baik

	50 - 74
	32
	Baik 

	25 - 49
	2
	Cukup Baik

	0 – 24
	0
	Kurang Baik

	Jumlah 
	40
	



Pada pertemuan kedua ini, peneliti memberikan materi tentang melukis garis tinggi dan garis berat pada segitiga. Dilihat dari skor tertinggi yang didapat 4 orang siswa yaitu 17 dengan nilai 81 sedangkan skor terendahnya 10 hanya 2 orang siswa dengan nilai 47,6.  Indikator yang belum terlihat dengan baik dipertemuan ini yaitu siswa masih belum mampu mengumpulkan  informasi yang berkaitan dengan materi, sedangkan indikator yang lain sudah cukup terlihat. Kegiatan  belajar pada pertemuan kedua ini dapat dikategorikan baik.
Tabel 25
Hasil Observasi pertemuan 3

	Rentang 
	Frekuensi 
	Kriteria 

	75 - 100
	29
	Sangat Baik

	50 - 74
	11
	Baik 

	25 - 49
	0
	Cukup Baik

	0 – 24
	0
	Kurang Baik

	Jumlah 
	40
	



Pada pertemuan ketiga ini materi yang disampaikan yaitu melukis garis bagi dan garis sumbu pada segitiga, pada kegiatan ini siswa mengalami peningkatan dibandingkan dari pertemuan sebelumnya. Skor  tertinggi didapat 3 orang siswa yaitu 19 dengan nilai 91 sedangkan skor terendahnya 12 dengan nilai 57 dan hanya 1 orang siswa yang mendapatkannya. 
Pada pertemuan ketiga ini hampir semua indikator yang ada terlihat pada saat pembelajaran berlangsung namun ada juga indikator yang masih belum memuaskan. Hal ini menunjukkan peningkatan dari hasil belajar pada pertemuan sebelumnya dan kegiatan belajar dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL dapat dikategorikan sudah baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Gambar 5: Grafik Rata-Rata Hasil Observasi 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL dari setiap kali pertemuan mengalami peningkatan.



2. Data Tes
a) Kelas Eksperimen
Data hasil belajar didapat dari hasil tes. Pemberian tes ini dilakukan pada setiap pertemuan setelah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
Tabel 26
Distribusi Frekuensi Pertemuan Pertama

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	61 - 65
	2

	2
	66 - 70
	3

	3
	71 - 75
	3

	4
	76 - 80
	4

	5
	81 - 85
	8

	6
	86 - 90
	13

	7
	91 - 95
	7

	Jumlah  
	40



Pada pertemuan pertama siswa dapat menyelesaikan pertanyaan tentang menentukan luas segitiga dan keliling segitiga. Soal yang diberikan sebanyak 5 soal berbentuk essay. Rata-rata nilai yang didapat siswa adalah 83. Pada pertemuan pertama ini nilai tertinggi yaitu 95 sedangkan nilai terendahnya yaitu 61.
Tabel 27
Distribusi Frekuensi  Pertemuan Kedua

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	39 - 45
	1

	2
	46 - 52
	1

	3
	53 - 59
	2

	4
	60 - 66
	3

	5
	67 - 73
	8

	6
	74 - 80
	15

	7
	81 - 87
	10

	Jumlah
	40



Pada pertemuan kedua siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang berkaitan dengan melukis garis tinggi  dan garis berat pada segitiga, yang diberikan sebanyak 2 soal juga yang berbentuk essay. Pada tes kali ini siswa yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 87 sedangkan siswa yang mendapatkan nilai terendah yaitu 39. Sehingga didapat nilai rata-rata yang diperoleh dari 40 orang siswa yaitu 74.
Tabel 28
Distribusi Frekuensi Pertemuan Ketiga

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	50 - 55
	2

	2
	56 - 61
	2

	3
	62 - 67
	3

	4
	68 - 73
	6

	5
	74 - 79
	11

	6
	80 - 85
	9

	7
	86 - 91
	7

	Jumlah
	40



Pada pertemuan ketiga siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang berkaitan dengan melukis garis bagi dan garis sumbu pada segitiga, yang diberikan sebanyak 2 soal juga yang berbentuk essay. Nilai tertinggi dikelas ini yaitu 91 sedangkan nilai terendahnya 50. Dari 40 siswa yang ada nilai rata-rata yang diperoleh pada materi ini yaitu 76.
Tabel 29
Distribusi Frekuensi Pertemuan Keempat

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	59 -63
	3

	2
	64 -68
	4

	3
	69 -73
	6

	4
	74  78
	11

	5
	79 -83
	7

	6
	84 -88
	5

	7
	89 -93
	4

	Jumlah
	40



Untuk pemberian tes terakhir dilakukan pada pertemuan keempat yaitu mencangkup seluruh materi yang telah dipelajari pada setiap pertemuan dengan memberikan 5 buah soal dalam bentuk essay. Pada tes akhir ini nilai tertinggi yang didapatkan sebesar 93 sedangkan nilai terendahnya 59. Dari nilai yang didapat siswa pada tes akhir ini maka, didapat nilai rata-rata yang didapatkan dari 40 siswa yaitu 77
Dari hasil belajar tersebut, peneliti hanya menganalisis posttest terakhir saja, sedangkan posttest disetiap akhir pertemuan hanya digunakan untuk melihat tingkat pemahaman materi yang disampaikan pada setiap akhir pelajaran saja.

b) Data Kelas Kontrol
Pada kelas control peneliti tidak menggunakan lembar observasi. Data hasil belajar didapat dari hasil tes. Pemberian tes ini dilakukan pada setiap pertemuan setelah guru menjelaskan materi. 
Tabel 30
Distribusi Frekuensi Pertemuan pertama

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	50 - 55
	2

	2
	56 - 61
	2

	3
	62 - 67
	3

	4
	68 - 73
	3

	5
	74 - 79
	6

	6
	80 - 85
	15

	7
	86 - 91
	9

	Jumlah
	40



Pada pertemuan pertama ini siswa di kelas kontrol dapat menyelesaikan soal tes yang diberikan peneliti mengenai materi luas dan keliling segitiga sebanyak 5 soal esay. Pada pertemuan pertama ini nilai tertinggi yaitu 91 sedangkan nilai terendahnya yaitu 50. Sehingga nilai rata-rata yang didapat siswa adalah 78. 
Tabel 31
Distribusi Frekuensi Pertemuan Kedua

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	35 - 41
	1

	2
	42 - 48
	1

	3
	49 - 55
	1

	4
	56 - 62
	2

	5
	63 - 69
	7

	6
	70 - 76
	18

	7
	77 - 83
	10

	Jumlah
	40



Pertemuan kedua siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang berkaitan dengan melukis garis tinggi dan garis berat pada pertemuan kedua ini soal yang diberikan pun sebanyak 2 soal berbentuk essay juga. Dari 40 siswa yang ada nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 71. Dengan nilai tertinggi yang diperoleh dikelas ini yaitu 83 dan nilai terendahnya yaitu 35. 
Tabel 32
Distribusi Frekuensi Pertemuan Ketiga

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	45 - 50
	2

	2
	51 - 56
	2

	3
	57 – 62
	6

	4
	63 - 68
	8

	5
	69 - 74
	12

	6
	75 - 80
	4

	7
	81 - 86
	6

	Jumlah
	40



Pada pertemuan ketiga siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang berkaitan dengan melukis garis bagi dan garis sumbu pada segitiga, yang diberikan sebanyak 2 soal juga yang berbentuk essay. Nilai tertinggi pada pertemuan ketiga ini yaitu 86 sedangkan nilai terendahnya adalah 45. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh pada pertemuan ketiga ini yaitu hanya 69 saja.
Tabel 33
Distribusi Frekuensi Pertemuan Keempat

	No
	Nilai Tes
	frekuensi

	1
	53   -  57
	3

	2
	58  -   62
	3

	3
	63  -   67
	7

	4
	68  -  72
	10

	5
	73  -  77
	8

	6
	78  -  82
	5

	7
	83 -  87
	4

	Jumlah
	40



Untuk pemberian tes terakhir dilakukan pada pertemuan keempat yaitu mencangkup seluruh materi yang telah dipelajari pada setiap pertemuan dengan memberikan 5 buah soal dalam bentuk essay. Nilai tertinggi pada pertemuan ini yaitu 87 sedangkan nilai terendahnya adalah 53. Sehingga nilai rata-rata yang diperoleh pada pertemuan ketiga ini yaitu 71.
Dari hasil belajar tersebut, peneliti hanya menganalisis posttest terakhir saja, sedangkan posttest disetiap akhir pertemuan hanya digunakan untuk melihat tingkat pemahaman materi yang disampaikan pada setiap akhir pelajaran saja. Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol pada post test terakhir disajikan dalam grafik berikut.

Gambar 5:  Grafik Perbandingan Hasil Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dilihat dari diagram di atas bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen  terhadap pemahaman konsep yang menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL  lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol yang tidak menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL.

D. Analisis Data Penelitian
1. Observasi
Untuk dapat menarik kesimpulan mengenai kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL dapat dikategorikan baik, maka peneliti menggunakan lembar observasi yang didalamnya terdapat tujuh indikator yang harus dicapai oleh siswa selama kegiatan belajar berlangsung yang telah disesuaikan dengan pendekatan CTL melalui metode RBL. 
Selama kegiatan belajar berlangsung peneliti yang dibantu oleh obsevator mengamati kegiatan belajar siswa. setiap indikator yang dilakukan siswa akan mendapatkan nilai yaitu satu. Dan setiap indikator itu sendiri terdiri dari tiga diskriptor. Maka skor maksimum yang harus didapatkan siswa tersebut yaitu 21. Setelah dilakukan  pengamatan secara individu maka peneliti melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai yang diperoleh siswa.
Untuk menentukan nilai yang diperoleh setiap siswa selama kegiatan berlangsung maka, digunakan rumus perhitungannya sebagai berikut:
NA =  x 100% ….(Sudjana:2005)
Setiap skor yang diperoleh siswa dibagi dengan skor maksimum yang harus dicapai siswa. setelah dilakukan perhitungan secara individu, maka peneliti mengelompokkan nilai yang diperoleh siswa lalu menghitung nilai rata-rata yang didapatkan oleh setiap pertemuannya dengan rumus:
 =  ………(Nar GHerrhyanto:2007)
Hal ini dilakukan untuk melihat aktivitas seorang siswa dalam belajar dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL selama kegiatan belajar tersebut berlangsung.

2. Data Tes
Untuk dapat menarik kesimpulan dari data tes akhir pemahaman konsep matematis maka dilakukan pengujian hipotesis secara statistik. Teknik yang dipakai adalah uji-t, yang digunakan untuk membandingkan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran pendekatan CTL melalui metode RBL dengan siswa yang menggunakan metode konvensional. Untuk melakukan uji-t diperlukan uji normalitas data dan uji homogenitas untuk mengetahui merata atau tidaknya penyebaran data. Dalam hal ini dibuat rata-rata pemahaman konsep matematis untuk menentukan rata-rata dan simpangan baku.
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari penelitian dari data berdistribusi normal apa tidak. Adapun hasil rata-rata, modus dan simpangan baku dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 34
Rata-Rata, Modus, Dan Simpangan Baku,
Kurva Kemiringan, Kelas Eksperimen
Dan Kelas Kontrol

	Kelas
	
	Mo
	S
	Km

	Eksperimen
	76.75
	75,72
	8,437
	0,1220

	Kontrol
	71
	69,5
	8,428
	0,1779



Oleh karena km terletak antara -1 dan +1, -1 < km < +1 yaitu 0,1220 pada kelas ekperimen dan terletak antara -1 dan +1, -1 < km < +1 yaitu 0,1779, pada kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas Data
Setelah uji kenormalannya, data juga harus diuji homogenitasnya. Uji homogenitasnya dilakukan untuk melihat apakah data tes pada kedua kelas sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas varians tes pada taraf kepercayaan α = 0,05, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel  35
Uji Homogenitas

	Kelas sampel
	S
	S2

	Eksperimen
	8,439
	71,2179

	Kontrol
	8,428
	71,0256



 =  = 1,0027
dk pembilang = n – 1 = 40 – 1 = 39
dk penyebut = n – 1 = 40 – 1 = 39
oleh karena F hitung  = 1,0027 < F tabel = 1,68 pada taraf kepercayaan α = 0,05 menunjukkan bahwa varians kedua kelompok yang dibandingkan adalah homogen. Setelah diketahui data bersifat normal dan homogenitas, maka data tersebut dapat dipergunakan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t.

c) Uji Hipotesis Data
Hipotesis ini akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini akan diujikan dengan menggunakan Uji-t sebagai berikut:
 ……..(Sudjana2005:239)

Dari hasil perhitungan sebelumnya:	
n1  = 40, n2 = 40, =  78,  = 76.85,  = 8.2586,  = 8.3372
maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:




		    
dsg  =  2.904750751 (dibulatkan menjadi 2. 905)
 
 
  
 
Dengan taraf nyata , dan diperoleh dari tabel  1,67. Dikarenakan  1,67 ditolak dan   diterima. 
Berdasarkan pada hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 19 Palembang”. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman Konsep metematis siswa lebih besar dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari deskripsi penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas VII3 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL dan kelas VII5 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Tujuan pembelajaran menggunakan metode pendekatan CTL melalui metode RBL adalah untuk membantu siswa dalam memahami konsep yang diajarkan sehingga siswa dapat menyelesaikan  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, selain itu juga untuk membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan siswa terlibat secara aktif dalam belajar.
Soal yang diberikan berupa tes essay yang mencakup empat indikator penilaian pemahaman konsep, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman konsep matematis pada materi segitiga dapat dilihat dari nilai tes akhir. 
Pada saat siswa mengerjakan soal-soal yang terdapat pada LKS yang memuat berbagai pertanyaan-pertanyaan yang harus ditemukan siswa dan mendiskusikan pertanyaan yang didapat bersama teman kelompok belajarnya, ternyata masih ada siswa yang tidak memperhatikan dan tidak ikut berdiskusi dengan baik secara aktif. Peneliti meminta siswa mengerjakan LKS tersebut dengan langkah-langkah yang tepat dan sesuai dengan apa yang telah diinstruksikan oleh peneliti yaitu siswa diminta mengerjakan soal dengan tepat dan sesuai dengan prosedur dan dikerjakan berkelompok. Kemudian pada saat membahas soal, peneliti memberitahukan kepada siswa bagaimana cara menjawab soal tersebut dengan tepat.
Dari langkah awal sampai menemukan jawaban beserta kesimpulan. Ternyata, beberapa siswa tidak memperhatikan dengan baik, sehingga pada saat diberi soal latihan dan tes akhir masih ada saja siswa yang tidak mengerjakan soal tersebut dengan tepat. Misalnya soal tersebut meminta jawaban dengan urutan dan langkah-langkah yang tepat dan jelas, mulai dari diketahui, ditanya, jawaban yang benar, dan kesimpulan akhir jawaban. Akan tetapi siswa mengerjakan dengan beberapa langkah saja. Hal ini menyebabkan siswa memperoleh nilai yang tidak sempurna. 
 Pada tes akhir rata-rata siswa tidak menjawab soal nomor 3 dan nomor 4. Pada soal 3 dan 4 membahas tentang melukis garis berat dan garis bagi pada segitiga. Hal itu disebabkan siswa masih belum mampu membedakan antara garis bagi dengan garis berat pada segitiga. Sedangkan untuk soal 1, 2, dan 5 rata-rata siswa sudah mampu menjawab soal dengan benar walaupun siswa belum mampu memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat matematis.
Untuk aktivitas siswanya selama kegiatan pembelajaran sudah dikategorikan cukup baik walaupun ada beberapa indikator yang belum tercapai dengan baik oleh siswa yaitu indikator bertanya, mengumpulkan informasi, dan juga menjelaskan kembali tentang materi. Untuk indikator kemampuan bertanya, siswa masih mengalami rasa tidak percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya baik itu kepada guru maupun kepada sesama siswa, kemudian untuk indikator mengumpulkan informasi yang digunakan dalam pembelajaran juga belum terlihat, hal ini disebabkan masih adanya kebiasaan siswa yang hanya menunggu informasi dari orang lain tanpa mau mencari informasi itu sendiri.
Pada saat pelaksaan penelitian, peneliti juga melihat ada beberapa siswa dikelas eksperimen melakukan kegiatan yang tidak terencana oleh peneliti yaitu pada saat kerja kelompok, beberapa anak duduk terpisah dengan kelompok lainnya. 
[image: D:\SKRIPSI ANET\KUMPULAN BAB SKRIPSI ANET\foto penelitian\Foto0908.jpg]
Gambar 6: Siswa melukis lantai 
Melihat kejadian tersebut, peneliti menghampiri siswa itu. Ternyata setelah dilihat siswa tersebut sedang melukis ubin atau lantai yang berbentuk persegi tersebut menjadi gambar segitiga. 
Sama halnya pada kelas eksperimen, Apabila dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran, maka terdapat beberapa kelemahan yang membuat indikator-indikator tersebut kurang terlihat. Terutama pada saat peneliti menyampaikan materi, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan apa yang telah dijelaskan dan disampaikan peneliti. Hal ini merupakan salah satu penyebab kenapa pada saat siswa diberikan soal evaluasi, mereka masih  banyak menjawab soal kurang tepat. Misalnya langkah-langkah yang mereka tulis sudah benar, tetapi hasil perhitungannya salah atau jawaban mereka cuma beberapa langkah dan itupun tidak sampai selesai. Artinya siswa mendapatkan nilai tidak sempurna.
Setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat perlakuan yang berbeda, kemudian kedua kelas tersebut diberi soal evaluasi di setiap akhir pembelajaran. Dari hasil pertemuan pertama sampai pertemuan keempat di kelas VII3 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan. Begitu juga hal yang dialami oleh kelas kontrol, dari pertemuan pertama sampai keempat siswa juga mengalami peningkatan dalam belajar. Namun ada juga beberapa siswa yang mendapat nilai yang rendah, hal ini disebabkan ketidak aktifan siswa selama belajar sehingga disaat diadakan evaluasi siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal.
Dari analisis data pemahaman konsep matematis siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat mengalami peningkatan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai rata-rata pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen lebih besar dari pada nilai rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa dikelas kontrol. Dikelas eksperimen dan kelas kontrol nilai tertinggi terdapat pada indikator pertama yaitu mengungkapkan kembali suatu konsep.  Sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen terletak pada indikator 5 dan control terletak pada indikator 4.
Hasil  rata-rata pemahaman konsep matematis siswa perindikator dikelas eksperimen menunjukkan bahwa indikator yang paling kecil terletak pada indikator kelima dengan rata-rata 68,75. Sama halnya dikelas kontrol menunjukkan bahwa indikator yang paling kecil terletak pada indikator keenam  dengan rata-rata 57,08. Dari hasil yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada kedua kelas tersebut belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur.
Dari hasil analisis tes akhir didapat hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dalam menyelesaikan soal uraian sebanyak 5 soal yang diadakan pada pertemuan ke-4 dengan nilai rata-rata hasil belajar dengan menggunakan pendekatan CTL melalui metode RBL adalah 76,75 dan simpangan baku didapat sebesar 71,2179. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional adalah 71 dengan simpangan baku sebesar 71,0256
Setelah nilai rata-rata dan simpangan baku pada kelas eksperimen maupun kontrol didapat, maka peneliti dapat menghitung simpangan baku gabungan sehingga diperoleh simpangan baku gabungan sebesar  2,905 kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui H0 diterima atau ditolak dengan kriteria H0 jika thitung < ttabel dan ditolak H0 jika  >  dengan derajat kebebasan (dk) = . Dari hasil tes untuk kelompok sampel yang diperoleh =  dengan taraf signifikan 5 dan  78 diperoleh  = 1,67. Karena =   = 1,67 maka  ditolak dan  diterima.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa : “Ada pengaruh positif yang signifikan pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 19 Palembang. Ini terbukti dari pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 






BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
1. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas eksperimen mengenai kegiatan belajar menggunakan Pendekatan CTL melalui metode RBL di SMP Negeri 19 Palembang dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar dengan menggunakan metode ini selama tiga kali pertemuan mengalami peningkatan dan dapat dikategorikan baik. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMP Negeri 19 Palembang dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengaruh penggunaan Pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMP Negeri 19 Palembang. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh sedangkan  = 1,67 maka  jadi,  ditolak dan  diterima. 
Nilai rata-rata hasil tes akhir siswa kelas eksperimen adalah 76,75 dan pada kelas kontrol adalah 71. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan Pendekatan CTL melalui metode RBL di SMP Negeri 19 Palembang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang di ajarkan dengan metode pembelajaran konvensional.


B. Saran
Sehubungan dengan telah dilakukannya penelitian tentang pengaruh Pendekatan CTL melalui metode RBL terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, antara lain:
1. Bagi guru, diharapkan Pendekatan CTL  melalui metode RBL dalam penelitian ini menjadi salah satu alternatif dalam kegiatan proses belajar mengajar, dimana Pendekatan CTL melalui metode RBL dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik khususnya pada mata pelajaran matematika. Kemampuan rata-rata pemahaman konsep siswa perindikator menunjukkan bahwa indikator yang belum mampu dicapai dengan baik terletak pada indikator keempat yaitu  kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika karena siswa kebanyakan langsung menjawab suatu pertanyaan tanpa memaparkan secara matematis, sebaiknya guru lebih sering memberikan soal-soal latihan sehingga indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematis mampu dicapai dengan baik.
2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan belajar sehingga dapat memperoleh hasil yang baik dan dapat menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna. 
3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan penelitian tentang pendekatan CTL melalui metode RBL, disarankan untuk lebih memperhatikan dalam pengaturan waktu selama kegiatan belajar berlangsung.
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Kesesuain alokasi waktu yang digunakan
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Kesederhanaan struktur Kalimat

Kejelasan struktur kalimat

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
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